BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, mengenai Optimalisasi Keamanan pada

Pengelolaan Arsip Vital Registrasi Beacon di Direktorat Sistem Komunikasi

BASARNAS, maka dapat disimpulkan bahwa keamanan arsip belum

seluruhnya optimal. Adapun uraian dari kesimpulan di atas adalah sebagai

berikut:

1. Pengelolaan Arsip Vital terdiri dari kegiatan identifikasi, penataan Arsip
Vital dan penyusunan daftar Arsip Vital. Dari hasil penelitian yang
dilakukan terkait identifikasi Arsip Vital belum ada kendala terkait kegiatan
identifikasi karena sudah sesuai dengan kebijakan dan teori. Terkait
penataan Arsip Vital sebagian sudah sesuai dengan peraturan namun masih
terdapat kendala terkait penempatan Arsip Vital yaitu penempatan arsip pada
sarana penyimpanan belum sesuai dengan jenis media Arsip Vital Registrasi
Beacon yang disimpan pada ordner dan ditempatkan di lemari kayu.
Kemudian untuk penyusunan Daftar Arsip Vital tidak ada kendala dan sudah
sesuai dengan format pada peraturan yang berlaku.

2. Perlindungan dan pengamanan Arsip Vital terdiri dari faktor pemusnah atau
perusak arsip, metode perlindungan Arsip Vital, pengamanan fisik Arsip
Vital, pengamanan informasi arsip dan penyimpanan. Dari hasil penelitian
yang dilakukan masih terdapat kendala dan belum seluruhnya optimal terkait
perlindungan dan pengamanan Arsip Vital registrasi Beacon. Seperti belum
adanya sistem pengamanan kamera CCTV, belum ada pengawasan terhadap
penggunaan akses arsip, belum ada pengontrolan suhu ruang arsip, dan

belum ada perawatan rutin membersihkan arsip. Jika perlindungan dan
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pengamanan arsip tidak optimal akan menimbulkan kerugian bagi instansi
bukan hanya dari segi biaya saja tetapi juga dari segi aspek hukum. Hal ini
karena masih minimnya sarana dan prasarana pengamanan Arsip Vital yang
disebabkan keterbatasan anggaran Direktorat Sistem Komunikasi
BASARNAS untuk penyediaan fasilitas sarana dan prasarana kearsipan

tersebut.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

1. Penempatan Arsip Vital pada sarana arsip di Direktorat Sistem Komunikasi
sebaiknya perlu dipindahkan dari ordner ke dalam boks arsip
menggunakan folder arsip agar arsip tidak berkarat karena korosi besi pada
ordner. Selain itu juga pada pengamanan fisik arsip vital perlu pengadaan
sarana penyimpanan arsip karena Arsip Vital perlu disimpan pada lemari
besi tahan api seperti lemari filling cabinet atau roll O pack.

2. Pada metode perlindungan Arsip Vital hendaknya Direktorat Sistem
Komunikasi perlu pengadaan sarana prasarana untuk ruang arsip. Sistem
pengamanan perlu ditingkatkan dengan memasang kamera CCTV, perlu
adanya alat pengukur suhu dan kelembaban, serta AC (Air Conditioning)
khusus bukan AC sentral untuk mengatur temperatur suhu udara pada suhu
yang ideal untuk menyimpan arsip. Perlu pengaturan letak lemari arsip agar
tidak dekat dengan jendela yang langsung terpapar sinar matahari yang
dapat merusak arsip. Perlu pengadaan sarana pembasmi serangga dan
penggunaan kamper pada lemari arsip. Perlu ada jadwal perawatan rutin
membersihkan debu yang dapat mengancam keselamatan arsip, dan

pengadaan alat pembersih udara.
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3. Direktorat Sistem Komunikasi perlu menyusun SOP tentang Pengelolaan
Arsip Vital Registrasi Beacon, agar arsip dapat tersimpan dengan baik dan
aman. SOP ini penting karena dapat membantu memudahkan tugas
Arsiparis atau petugas arsip. Selain itu juga, sebagai dasar hukum bila
terjadi penyimpangan pada pengelolaan Arsip Vital. Terlebih, keberadaan
SOP tentang Pengelolaan Arsip Vital akan memudahkan untuk proses

identifikasi hambatan-hambatan dalam pengelolaan Arsip Vital.
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